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Abstract 
The purpose of the research was: 1) to know and analyze simultaneous effects of spiritual 
quotient, leadership style and incentive toward the performance of Palu Mutiara Airport Officers ; 
2) to know and analyze the effect of spiritual quotient toward the performance of Palu Mutiara 
Airport Officers; 3) to know and analyze the effect ofleadership style toward the performance of 
Palu Mutiara Airport Officers; 4 )to know and analyze the effect of incentive toward the 
performance of Palu Mutiara Airport Officers. The population of the research was the officers at 
Palu Mutiara Airport. Based on the data obtained from Sub Unit of Official Exertion that Palu 
Mutiara Airport Officer were 156 persons. From the calculation result of Slovin formula usage, the 
sample obtained was 60 persons with probability sampling technique which one of those is simple 
random where the names of the officers were randomized based on the working unit. Both primary 
and secondary data collection were through observation, interview, questionnaire and 
documentation. Multiple Linear Regression Analysis method used to examine the hypothesis of the 
research. The result showed that:1)Spiritual quotient, leadership style and incentive simultaneously 
effects positively and significantly toward the performance of Palu Mutiara Airport Officers;2) 
Spiritual quotient positively and significantly effect toward Palu Mutiara Airport Officers;3) 
Leadership style positively and significantly effect toward Palu Mutiara Airport Officers;4) 
Incentive positively and significantly effect toward Palu Mutiara Airport Officers. 
Keywords: Spiritual Quotient, Leadership Style, Incentive, Officers Performance 
 
 
 Spiritual Quotienta adalah kecerdasan 
untuk menghadapi dan memecahkan masalah 
makna dan nilai menempatkan perilaku dalam 
hidup manusia lebih bermakna yang luas dan 
kaya; menilai bahwa tindakan atau jalan hi-
dup seseorang lebih bermakna dibandingkan 
yang lain. 
Kecerdasan spiritual ini sangat diperlu-
kan dalam dunia kerja seperti bandar udara 
sarat dengan tekanan kerja, sebagai konse-
kuensi dari penyelenggaraan pelayanan publik 
dengan tingkat kompleksitas tipe pelayanan 
jasa yang sebagian besar berpusat pada skill 
dan kompetensi tenaga operasional serta ter-
kadang dibantu oleh tenaga dari staf umum. 
Realitas lapangan menunjukkan, pega-
wai Bandar Udara Mutiara Palu bekerja seca-
ra kontinyu dan berhadapan langsung dengan 
pengguna jasa bandar udara. Schedule jam 
kerja terkadang 24 jam per hari dan rata-rata 7 
(tujuh) hari per minggu dihabiskan di tempat 
kerja (hasil wawancara dengan 5 (lima) orang 
pegawai pada unit operasional tanggal 18-20 
September 2012). 
Rutinitas kerja yang padat ini, sering-
kali memposisikan pegawai ke situasi tekanan 
kerja yang berat. Hal ini terungkap oleh pe-
gawai pada unit operasional  termasuk teknisi 
Air Traffic Controller yang memantau lalu 
lintas  penerbangan. Menurut mereka, tuntu-
tan kerja (etika profesi dan tuntutan dari 
penggu-na jasa bandar udara) yang tidak 
toleran pada kesalahan pelayanan sekecil 
apapun. Keterba-tasan jumlah personil 
memaksa untuk bekerja berdasarkan shift 
yang terlalu pendek sehing-ga waku istirahat 
sangat kurang (Hasil wa-wancara dengan 2 
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(dua) orang petugas opera-sional dan petugas 
teknisi pada tanggal 21-23 September 2012).  
Rutinitas kerja yang demikian melelah-
kan serta sarat dengan tekanan ini, jelas 
sangat membutuhkan spirit yang cerdas dalam 
mengendalikanya demi menjaga stabilitas 
kerja, ditengah beban kerja yang tidak pernah 
mengenal kata berhenti.  
Karenanya perlu dibangun kearifan dan 
kecerdasan jiwa yang memandang suatu pe-
nyelesaian tugas dengan baik dan menjadikan 
nya sebagian dari ibadah.  
Penelitian Sufnawan (2006) tentang 
“Pengaruh kecerdasan emosional dan spiri-
tual terhadap kinerja auditor dalam kantor 
akuntan publik”, menunjukkan bahwa kecer-
dasan emosional dan spiritual berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja auditor baik se-
cara bersama-sama maupun terpisah. 
Menurut Reksohadiprojo (2004) gaya 
kepemimpinan sangat diperlukan bila suatu 
organisasi ingin sukses, terlebih lagi pegawai 
yang baik selalu ingin tahu bagaimana mereka 
dapat menyumbang dalam pencapai tujuan or-
ganisasi,dan paling tidak gairah para pegawai 
memerlukan kepemimpinan sebagai dasar 
motivasi untuk menjaga tujuan-tujuan mereka 
tetap sejalan dengan tujuan organisasi. Orga-
nisasi yang berhasil, memiliki suatu sifat yang 
menyebabkan organisasi tersebut dapat dibe-
dakan dengan organisasi yang tidak berhasil. 
Sifat dan ciri tersebut adalah kepemimpinan 
yang efektif. Gaya kepemimpinan yang efek-
tif adalah gaya kepemimpinan yang mampu 
menggerakkan pegawai untuk bekerja dengan 
efektif dan efisien, sehingga kinerja pegawai 
dalam melaksanakan pekerjaan dapat diting-
katkan dan bermuara pada pencapaian tujuan 
yang dikehendaki oleh organisasi. 
Hasil wawancara dengan 4 (empat) 
orang pegawai pada tanggal 22 September 
2012, mereka menginginkan pemimpin dalam 
menerapkan peraturan harus bersikap bijak-
sana, tegas dan berlaku mengikat terhadap se-
luruh pegawai, termasuk pendelegasian we-
wenang khususnya pada punishment kepada 
pegawai, sementara untuk pengambilan kepu-
tusan yang sifatnya reward kepada pegawai 
melalui pemberian kesempatan untuk mengi-
kuti diklat penjenjangan maupun diklat teknis, 
harus dikomunikasikan dengan pimpinan unit 
serta tidak didasarkan pada like and dislike. 
Realitas di lapangan, pada Bandar Udara Mu-
tiara Palu dibutuhkan suatu gaya kepe-
mimpinan yang dapat mengakomodir antara 
keinginan bawahan dan kepentingan atasan 
dalam menjalankan organisasi. Wujud dari 
keinginan pegawai biasanya mereka ekspre-
sikan dalam melaksanakan aktifitas peker-
jaan sehari-hari, terkadang muncul kreatifitas 
dan keinginan untuk melaksanakan sesuatu te-
tapi terhambat dengan sikap pemimpin yang 
menampilkan gaya kepemimpinan yang kaku 
sehingga tidak mampu menangkap apa yang 
dirasakan oleh bawahannya. 
Penelitian Askar (2012) tentang “Pe-
ngaruh gaya kepemimpinan, budaya kerja 
dan persepsi tugas terhadap kinerja pegawai 
Dinas PU dan ESDM Kota Palu”, menun-
jukkan bahwa gaya kepemimpinan, budaya 
kerja dan persepsi tugas berpengaruh signi-
fikan terhadap kinerja pegawai baik secara 
bersama-sama maupun terpisah. 
Pendapat ahli tentang insentif.“Insentif 
adalah sarana motivasi dapat diberikan ba-
tasan perangsang ataupun pendorong yang 
diberikan dengan sengaja kepada pekerja agar 
dalam diri mereka timbul semangat yang le-
bih besar untuk berprestasi bagi organisasi” 
(Sarwoto,1983). 
Kondisi yang terjadi padaBandar Udara 
Mutiara Palu,berdasarkan hasil wawancara 
kepada 2 (dua) orang pegawai tanggal 23 
September 2012, mereka mengatakan pembe-
rian insentif sangat berpengaruh terhadap se-
mangat dalam melaksanakan tugas. Pembe-
rian upah tambahan sangat membantu mere-
ka, termasuk juga adanya harapan dari pega-
wai mendapatkan peluang untuk mening-
katkan posisi (promosi) dalam kedudukan pe-
kerjaan, pemberian fasilitas kerja dalam men-
dukung dan menyelesaikan pekerjaan. 
Pada dasarnya insentif merupakan suatu 
bentuk kompensasi yang diberikan kepada 
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karyawan yang jumlahnya tergantung dari ha-
sil yang dicapai baik berupa finansial maupun 
non finansial. Hal ini dimaksudkan untuk 
mendorong karyawan bekerja lebih giat dan 
lebih baik sehingga prestasi dapat meningkat 
yang pada akhirnya tujuan perusahaan dapat 
tercapai. Tujuan utama dari pemberian in-
sentif kepada karyawan pada dasarnya adalah 
untuk memotivasi mereka agar bekerja lebih 
baik dan dapat menunjukkan prestasi yang 
baik. Cara seperti ini adalah cara yang sangat 
efektif untuk meningkatkan hasil produksi 
perusahaan. 
Bandar Udara Mutiara Palu merupakan 
salah satu Unit Pelaksana Teknis Direktorat 
Jenderal Perhubungan Udara Kementerian 
Perhubungan yang mempunyai misi “Mewu-
judkan pembinaan dan pengelolaan manaje-
men SDM aparatur perhubungan yang efektif, 
efisien dan fleksibel serta organisasi dan ke-
tatalaksanaan yang rasional guna mendukung 
keberhasilan pelaksanaan tugas pemerintahan 
dan pembangunan di sektor perhubungan”. 
Dengan memegang 5 (lima) prinsip pelayanan 
yakni 5 T (Lima Citra Manusia Perhubungan) 
dalam melaksanakan aktifitas Pelayanan: 
1. Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;  
2. Tanggap terhadap kebutuhan masyarakat 
akan pelayanan jasa yang tertib, teratur, 
tepat waktu, bersih dan nyaman; 
3. Tangguh menghadapi tantangan; 
4. Terampil dan berperilaku gesit, ramah, so-
pan serta lugas; 
5. Tanggungjawab terhadap keselamatan dan 
keamanan jasa perhubungan. 
Sejak ditetapkannya Bandar Udara Mu-
tiara Kelas I melalui Surat Keputusan Menteri 
Perhubungan Nomor: KM 7 Tahun 2008, 
Bandar Udara Mutiara Palu berbenah diri di 
semua sektor, untuk mewujudkan misinya dan 
dapat melaksanakan tugas pokoknya sebagai 
penyedia fasilitas dan penyaji jasa angkutan 
udara untuk masyarakat umum, senantiasa di-
tuntut untuk selalu lebih meningkatkan mutu 
pelayanannya. 
 
 
Mutu layanan yang baik mengindikasi-
kan adanya kinerja yang baik dari karyawan, 
dan beberapa indikator penyebabnya yang 
menjadi bahan penelitian disini adalah perlu 
adanya kesadaran kecerdasan spiritual dari 
karyawan, gaya kepemimpinan yang diterap-
kan serta insentif yang perlu diperhatikan un-
tuk mencapai kinerja yang diharapkan. 
Berdasarkan latar belakang masalah di-
atas, maka penelitian ini akan menganalisis 
pengaruh kecerdasan spiritual, gaya kepe-
mimpinan dan insentif terhadap kinerja para 
pegawai dalam mencapai tujuan organisasi.  
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1) 
Untuk mengetahui dan menganalisis penga-
ruh simultan kecerdasan spiritual, gaya ke-
pemimpinan dan insentif terhadap kinerja 
pegawai Bandar Udara Mutiara Palu; 2) 
Untuk mengetahui dan menganalisis penga-
ruh kecerdasan spiritual terhadap kinerja 
pegawai Bandar Udara Mutiara Palu; 3) Un-
tuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
gaya kepemimpinan terhadap kinerja pega-
wai Bandar Udara Mutiara Palu; dan 4) Un-
tuk mengetahui dan menganalisis insentif 
terhadap kinerja pegawai Bandar Udara 
Mutiara Palu. 
 
METODE 
 
Pendekatan analisis yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah model analisis reg-
resi berganda (Multiple Regression Analysis). 
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh dari variabel inde-
penden terhadap variabel dependen. SPSS for 
Windows versi 16.0 akan digunakan dalam 
mengelola data penelitian ini. Model umum 
regresi linear berganda jika dimaksukkan da-
lam penelitian ini, maka persamaannya adalah 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Y=  α  +  β1X1+  β2X2+ β3  X3  +e 
88  e-Jurnal Katalogis, Volume I Nomor 1, Januari 2013 hlm 85-94                                         ISSN: 2302-2019 
 
   
 
 
Dimana: 
Y = Kinerja Pegawai Bandar Udara 
Mutiara Palu 
X1 =   KecerdasanSpiritual 
X2 =   Gaya Kepemimpinan 
X3 =   Insentif 
α =   Konstanta (Intercept) 
β1 = Koefisien Regresi Kecerdasan 
Spiritual  
β2 = Koefisien Regresi Gaya Kepe-
mimpinan 
β3 =    Koefisien Regresi Insentif  
  (Santoso, 2005). 
e =     error 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Sesuai hasil analisis regresi linear ber-
ganda dengan menggunakan bantuan kompu-
ter program statistik SPSS For Window Re-
lease 16.0, diperoleh intisari hasil-hasil pene-
litian dari tanggapan 60 orang responden se-
hubungan dengan dugaan pengaruh kedua va-
riabel independen (kecerdasan spiritual, gaya 
kepemimpinan dan insentif) terhadap kinerja 
pegawai Bandara Mutiara Palu, dengan hasil 
rincian di formulasikan dalam Tabel 1. Beri-
kut ini: 
Tabel 1. 
Hasil Perhitungan Regresi Linear Berganda 
Pengaruh Kecerdasan Spiritual, Gaya Kepemimpinan dan Insentif 
Terhadap Kinerja Pegawai Bandara Mutiara Palu 
 
No. 
 
Variabel Independen 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
 
Sig-t 
B Std. Error Beta 
1. Kecerdasan Spiritual (X1) 0,333 0,090 0,380 0,001 
2. Gaya Kepemimpinan (X2) 0,192 0,084 0,247 0,026 
3. Insentif (X3) 0,314 0,089 0,339 0,001 
 
Constanta  =  0,679          Sig-F     =  0,000 
Adjusted R-Squared (R
2
)   =  0,665= 0,05 
Multiple R          =  0,826 
       
Hasil analisis regresi linear berganda se-
perti dalam tabel 1 di atas, bila dikonversikan 
ke dalam model persamaan regresi linear ber-
ganda, maka dapat dibuat bentuk persamaan 
sebagai berikut: 
Y  =  0,679 + 0,333 X1 + 0,192 X2 + 0,314 X3 
+ e 
Persamaan di atas menunjukkan bahwa 
semua variabel independen yang dianalisis 
memberikan pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai Bandara Mutiara 
Palu, dengan uraian sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta pada persamaan regresi li-
near berganda di atas adalah sebesar 0,679, 
memberikan makna kinerja pegawai Ban-
dara Mutiara Palu sebelum penelitian ini 
dilaksanakan adalah sebesar 0,679 atau 
67,9%. 
2. Nilai koefisien regresi variabel kecerdasan 
spiritual(X1) adalah sebesar 0,333, membe-
rikan makna jika terjadi perubahan perbai-
kan pada kecerdasan spiritual akan mem-
berikan pengaruh positif terhadap pening-
katan kinerja pegawai Bandara Mutiara 
Palu dengan nilai sebesar 0,333 atau 33, 
3%. 
3. Nilai koefisien regresi variabel gaya kepe-
mimpinan (X2) adalah sebesar 0,192, 
memberikan makna jika terjadi perubahan 
perbaikan pada gayakepemimpinan akan 
memberikan pengaruh positif terhadap pe-
ningkatkan kinerja pegawai Bandara Mu-
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tiara Palu dengan nilai sebesar 0,192 atau 
19,2%. 
4. Nilai koefisien regresi variabel insentif 
(X3) adalah sebesar 0,314, memberikan 
makna jika terjadi perubahan perbaikan 
pada insentif akan memberikan pengaruh 
positif terhadap peningkatkan kinerja pega-
wai Bandara Mutiara Palu dengan nilai 
sebesar 0,314 atau 31,4%. 
Hasil Pengujian Hipotesis 
1. Uji Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini 
menyatakan kecerdasan spiritual, gaya kepe-
mimpinan dan insentif secara simultan ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap ki-
nerja pegawai Bandar Udara Mutiara Palu. 
Dapat dilihat besarnya pengaruh varia-
bel independen secara keseluruhan, ditunjuk-
kan oleh nilai koefisien determinasi simultan 
(AdjustedR-Squared) sebesar 0,665. Nilai ini 
memberikan makna bahwa ketiga variabel in-
dependen penelitian (kecerdasan spiritual, ga-
ya kepemimpinan dan insentif) dalam peneli-
tian ini secara simultan mempunyai pengaruh 
sebesar 66,5% terhadap kinerja pegawai Ban-
dara Mutiara Palu.Selebihnya sebesar 33,5% 
dipengaruhi, oleh variabel lain di luar model 
(e) dalam penelitian ini. 
Nilai koefisien korelasi simultan (Mul-
tiple-R) sebesar 0,826, memberikan makna 
bahwa hubungan (korelasi) secara simultan 
ketiga variabel independen (kecerdasan spiri-
tual, gaya kepemimpinan dan insentif) dalam 
penelitian ini sebesar 82,6% terhadap kinerja 
pegawai Bandara Mutiara Palu. Hubungan ini 
berada dalam kategori berhubungan kuat.  
Kemudian nilai signifikansi F sebesar 
0,000 bila dibandingkan dengan nilai alpha 
()sebesar 0,05, menunjukkan bahwa seluruh 
variabel independen (X) secara simultan ber-
pengaruh signifikan terhadap variabel depen-
den (Y), dengan kata lain kecerdasan spiritual 
(X1), gaya kepemimpinan (X2) dan insentif 
(X3) secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai Bandara 
Mutiara Palu. 
Kesimpulan untuk hipotesis pertama da-
lam penelitian ini adalah menerima hipotesis 
karena secara ilmiah dapat dibuktikan kebena-
rannya. 
2. Uji Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini 
menyatakan kecerdasan spiritual berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pega-
wai Bandar Udara Mutiara Palu. 
Untuk menguji hipotesis kedua dalam 
penelitian ini, secara parsial kebermaknaan 
setiap variabel independen (kecerdasan spiri-
tual, gaya kepemimpinan dan insentif), dapat 
dilihat pada nilai uji-t dan nilai determinasi 
parsial (r
2
) setiap variabel independen (bebas) 
terhadap variabel dependen (terikat). 
Nilai Sig-tvariabel kecerdasan spiritual 
(X1) sebesar 0,001< nilai α 0,05 di tingkat 
kepercayaan 95%. Hal ini memberikan makna 
secara parsial variabel kecerdasan spiritual 
berpengaruh positif dan signifikan (bermak-
na), terhadap kinerja pegawai Bandara Mu-
tiara Palu. 
3. Uji Hipotesis Ketiga 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini 
menyatakan gaya kepemimpinan berpenga-
ruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai Bandar Udara Mutiara Palu. 
Nilai Sig-t variabel gaya kepemimpinan 
(X2) sebesar 0,026< nilai α 0,05 di tingkat ke-
percayaan 95%. Hal ini memberikan makna 
secara parsial variabel gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan (bermak-
na), terhadap terhadap kinerja pegawai Ban-
dara Mutiara Palu. 
4. Uji Hipotesis Keempat 
Hipotesis keempat dalam penelitian ini 
menyatakanInsentif berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai Bandar 
Udara Mutiara Palu. 
Nilai Sig-t variabel insentif (X3) sebesar 
0,001< nilai α 0,05 di tingkat kepercayaan 
95%. Hal ini memberikan makna secara par-
sial variabel insentifberpengaruh positif dan 
signifikan (bermakna), terhadap terhadap ki-
nerja pegawai Bandara Mutiara Palu. 
Kesimpulan untuk hipotesis kedua, ke-
tiga dan keempat dalam penelitian ini adalah 
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menerima hipotesiskarena secara ilmiah dapat 
dibuktikan kebenarannya. 
 
Pembahasan 
Kecerdasan Spiritual, Gaya Kepemimpinan 
dan Insentif berpengaruh signifikan terha-
dap Kinerja Pegawai Bandara Mutiara Palu  
Variabel kecerdasan spiritual, gaya ke-
pemimpinan dan insentif sebagai variabel pre-
diktor (penduga) dinilai memberikan penga-
ruh signifikan terhadap kinerja pegawai Ban-
dara Mutiara Palu. Hal ini didasari pada rea-
lita hasil penelitian di lapangan, yang mampu 
membuktikan secara empiris adanya kekuatan 
hubungan dan pengaruh dari variabel kecerda-
san spiritual, gaya kepemimpinan dan insentif 
yang diamati, baik secara simultan maupun 
parsial terhadap kinerja pegawai Bandara 
Mutiara Palu. 
Hasil temuan per dimensi menunjukkan 
bahwa kesatuan dan keragaman merupakan 
bagian dari kecerdasan spiritual yang paling 
mendorong peningkatan kinerja pegawai Ban-
dara Mutiara Palu, dimana umumnya pegawai 
memiliki keterbukaan di antara satu dengan 
lainnya maupun terhadap atasan. Kemudian 
pimpinan pada Bandara Mutiara Palu cende-
rung memberikan penekanan menggunakan 
gaya kepemimpinan demokrasi dalam mendo-
rong peningkatan kinerja pegawai pada Ban-
dara Mutiara Palu. Bentuk gaya kepemimpi-
nan demokratis terlihat pada gaya pemimpin 
yang cenderung menghendaki adanya kerja-
sama antara pimpinan dan pegawai. Tindakan 
pimpinan ini dapat membuat bawahan merasa 
nyaman dan terpacu lebih memperlihatkan ki-
nerja yang baik dalam pelaksanaan tugas po-
kok dan fungsinya di bidang kerjanya masing-
masing. Sedangkan hasil temuan per dimensi 
menunjukkan pula bahwa financial insentive 
merupakan bagian dari insentif yang paling 
memberikan dorongan terhadap peningkatan 
kinerja pegawai Bandara Mutiara Palu. Pega-
wai pada umumnya menginginkan adanya 
pemberian tunjangan untuk hari tua secara 
layak ketika mereka nantinya telah pensiun 
sehingga ada jaminan terhadap kesejahteraan 
hidup mereka di hari tua. 
Penelitian ini memberikan dukungan 
terhadap penelitian terdahulu yang dilakukan 
Sufnawan (2006), yang menemukan hasil 
adanya pengaruh signifikan antara kecerda-
san emosional dan spiritual auditor terhadap 
kinerja auditor baik secara bersama-sama 
maupun terpisah dengan kecerdasan spiritual 
memberikan kontribusi dan berpengaruh 
yang lebih besar terhadap kinerja auditor di-
bandingkan dengan kecerdasan emosional 
auditor. Disamping memberikan dukungan 
pula terhadap hasil penelitian Sa’diyah 
(2011), yang menunjukkan bahwakecerdasan 
intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ) 
dan kecerdasan spiritual (SQ) baik secara si-
multan maupun parsial mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Kedua penelitian terdahulu ini menjadi salah 
satu rujukan dalam memperkuat kadar keil-
miahan hasil penelitian penulis selain menga-
cu pada teori-teori kecerdasan spiritual, gaya 
kepemimpinan dan insentif yang ada.   
Kecerdasan Spiritual secara parsial berpe-
ngaruh positif dan signifikan terhadap Ki-
nerja Pegawai Bandara Mutiara Palu 
Hasil penelitian menunjukkan kecerda-
san spiritual meliputi memiliki prinsip dan 
visi, kesatuan dan keragaman, memaknai dan 
belajar dari kesulitan yang melekat pada diri 
pegawai bandara mutiara palu didalam melak-
sanakan tugas-tugas pelayanan publik sesuai 
dengan tugas pokok dan fungsinya masing-
masing, memiliki peranan besar didalam me-
ningkatkan kinerja pegawai Bandara Mutiara 
Palu.  
Hal ini memberikan makna bahwa seo-
rang pegawai Bandara Mutiara Palu yang 
memiliki kecerdasan spiritual akan memiliki 
kepekaan didalam memberikan pelayanan 
publik kepada masyarakat dengan mengede-
pankan rasa tanggung jawab yang tinggi, pe-
nuh dengan kejujuran serta selalu menjunjung 
tinggi nilai-nilai etika dan moralitas karena 
memahami betul memberikan pelayanan pub-
lik secara baik dan prima kepada masyarakat 
merupakan bentuk amanah dalam pelaksana-
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an tugas pokok dan fungsi sesuai dengan bi-
dang kerja masing-masing yang harus dilaksa-
nakan dengan sebaik-baiknya dan penuh rasa 
tanggung jawab. Sehingga dengan demikian, 
kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh setiap 
pegawai Bandara Mutiara Palu akan mampu 
meningkatkan kinerjanya didalam melaksana-
kan tugas-tugas yang diamanahkan kepada-
nya.     
Pegawai Bandara Mutiara Palu yang 
memiliki prinsip dan visi selalu bicara sesuai 
dengan nilai dan keyakinan dalam dirinya, 
selalu mentaati etika dan moral, selalu beru-
saha jujur dan dapat dipercaya, selalu menem-
patkan diri pada prinsip yang benar dan selalu 
enggan melakukan sesuatu yang dapat menye-
babkan kerugian dalam dirinya. Hal ini seja-
lan dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Mahayana (dalam Utama, 2010) yang menge-
mukakan bahwa prinsip adalah kebenaran 
yang dalam dan mendasar sebagai pedoman 
berperilaku yang mempunyai nilai yang lang-
geng dan produktif. 
Pegawai Bandara Mutiara Palu yang da-
pat menjaga kesatuan dan keragaman akan 
selalu memiliki keterbukaan, mudah memba-
ngun kerjasama, memiliki kemampuan dalam 
beradaptasi, memiliki kemampuan dalam me-
ngatasi masalah dan selalu bertanggung jawab 
atas pekerjaan yang dibebankan kepadanya. 
Hal ini sejalan dengan pendapat yang dike-
mukakan oleh Mahayana (dalam Utama, 
2010) yang mengemukakan bahwa seorang 
dengan spiritualitas yang tinggi mampu meli-
hat ketunggalan dalam keragaman. 
Pegawai Bandara Mutiara Palu yang da-
pat memaknai dengan baik akan selalu me-
maknai secara mendalam sisi kehidupannya, 
mempertanyakan mengenai yang dituntut, 
bertanggung jawab, selalu mempertanyakan 
mengenai tugas-tugas yang dibebankan kepa-
danya dan selalu mampu menahan diri untuk 
terlibat secara berlebihan kepada hal-hal yang 
tidak penting pada dirinya. Hal ini sejalan 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Mahayana (dalam Utama, 2010) yang menge-
mukakan bahwa makna bersifat substansial, 
berdimensi spiritual. Makna adalah penentu 
identitas sesuatu yang paling signifikan. Seo-
rang yang memiliki SQ tinggi akan mampu 
memaknai atau menemukan makna terdalam 
dari segala sisi kehidupan, baik karunia Tuhan 
yang berupa kenikmatan atau ujian dari-Nya, 
ia juga merupakan manifestasi kasih sayang 
dari-Nya. Ujiannya hanyalah wahana pende-
wasaan spiritual manusia. 
Pegawai Bandara Mutiara Palu yang 
mampu belajar dari kesulitan akan selalu me-
miliki kemampuan menghadapi kesulitan, le-
bih dewasa dalam mengambil keputusan, me-
nilai kesulitan menjadi penyempuraan sikap-
nya, memiliki kepekaan terhadap hati nurani 
dan merasa lebih siap terhadap rintangan yang 
akan dihadapi. Hal ini sejalan dengan penda-
pat yang dikemukakan oleh Mahayana (dalam 
Utama, 2010) yang mengemukakan bahwa 
pelajaran yang paling berarti dalam kehidupan 
manusia adalah pada waktu. Orang sadar bah-
wa itu adalah bagian penting dari substansi 
yang akan mengisi dan mendewasakan se-
hingga ia menjadi lebih matang, kuat, dan le-
bih siap menjalani kehidupan yang penuh rin-
tangan dan penderitaan.  
Memperhatikan uraian tersebut di atas, 
maka dapat dikatakan bahwa nilai-nilai kecer-
dasan spiritual yang melekat pada diri seorang 
pegawai seperti memiliki prinsip dan visi, ke-
satuan dan keragaman, memaknai dan belajar 
dari kesulitan memiliki hubungan dan penga-
ruh terhadap peningkatan kinerja pegawai 
Bandara Mutiara Palu. 
Penelitian ini memberikan dukungan 
terhadap penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Sa’diyah (2011), yang menunjukkan 
bahwa kecerdasan intelektual (IQ), kecerda-
san emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual 
(SQ) baik secara simultan maupun parsial 
mempunyai pengaruh yang signifikan terha-
dap kinerja karyawan. Penelitian terdahulu ini 
menjadi salah satu rujukan dalam memper-
kuat kadar keilmiahan hasil penelitian penulis 
selain mengacu pada teori-teori kecerdasan 
spiritual, gaya kepemimpinan dan insentif 
yang ada.   
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Gaya Kepemimpinan secara parsial ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap Ki-
nerja Pegawai Bandara Mutiara Palu 
Hasil penelitian ini memberikan arti 
bahwa persoalan gaya kepemimpinan meru-
pakan hal yang mendasar menunjang pening-
katan kinerja pegawai bandara mutiara palu. 
Gaya kepemimpinan menunjukkan cara pim-
pinan mempengaruhi bawahannya atau norma 
perilaku yang digunakan oleh seseorang pada 
saat orang tersebut mencoba mempengaruhi 
orang lain seperti yang ia lihat. Oleh karena 
itu, agar gaya kepemimpinan dapat efektif 
mendorong peningkatan kinerja pegawai 
maka seorang pimpinan selaku atasan harus 
pandai dan jeli melihat karakter dari setiap 
individu pegawai selaku bawahan. 
Saat penelitian ini dilakukan, pimpinan 
pada Bandara Mutiara Palu cenderung mem-
berikan penekanan menggunakan gaya kepe-
mimpinan demokrasi didalam mendorong pe-
ningkatan kinerja pegawai Bandara Mutiara 
Palu. Hal ini terlihat dari sikap kepala Ban-
daraMutiara Palu yang cenderung memberi-
kan kebebasan kepada pegawai untuk mem-
bangun kreativitas didalam pelaksanaan 
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, 
selalu menghendaki adanya kerjasama dengan 
pegawai, selalu memberikan penekanan pe-
ngambilan keputusan berdasarkan pada hasil 
perundingan dengan para pegawai, selalu be-
rusaha memahami apa yang terjadi pada pega-
wai, dan selalu berusaha meminimalkan terja-
di konflik internal didalam kepemimpinannya. 
Penerapan gaya kepemimpinan demokrasi da-
lam penilaian Kepala Bandara Mutiara Palu 
paling ideal untuk diterapkan dalam rangka 
mendorong peningkatan kinerja pegawai Ban-
dara Mutiara Palu. Hal ini disebabkan karena 
dalam gaya kepemimpinan demokrasi, terda-
pat unsur kemanusiaan pimpinan yang me-
nganggap bawahan sebagai bagian penting 
dalam kesuksesan organisasi. Kepala Bandara 
mutiara palu memposisikan pegawai sebagai 
mitra kerja yang turut menentukan kesuksesan 
pelaksanaan tugas-tugas pelayanan publik di 
lingkup kerja bandara mutiara palu. Setiap pe-
gawai merasakan dirinya dianggap penting 
oleh pimpinan didalam turut memikirkan dan 
bertindak untuk kemajuan organisasi sesuai 
dengan visi dan misi yang ada, sehingga ada 
semangat dalam diri untuk berlomba-lomba 
meningkatkan kinerjanya sesuai dengan tugas 
pokok dan fungsinya masing-masing. 
Ciri khas gaya kepemimpinan demokra-
tis yang memposisikan pegawai sebagai mitra 
kerja sehingga pegawai merasakan dirinya di-
anggap penting oleh pimpinan dalam turut 
memikirkan dan bertindak untuk kemajuan 
organisasi adalah merupakan bentuk doro-
ngan pimpinan kepada pegawai untuk dapat 
menentukan sendiri kebijakan didalam kema-
juan organisasi. Hal ini sejalan dengan penda-
pat yang dikemukakan oleh Reksohadiprojo 
(2004) yang mengemukakan bahwa gaya ke-
pemimpinan demokratis adalah gaya kepe-
mimpinan yang selalu mendorong anggota ke-
lompok untuk dapat menentukan sendiri kebi-
jakan. Kebijakan-kebijakan memberi panda-
ngan dan penjelasan tentang langkah-langkah 
pencapaian tujuan, memberi kebebasan untuk 
berusaha menyelesaikan tugas dan berinteg-
rasi antara mereka serta memberi penghar-
gaan secara objektif. 
Insentif secara parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 
Bandara Mutiara Palu 
Hasil penelitian ini memberikan arti 
bahwa persoalaninsentif merupakan hal yang 
mendasar yang menunjang peningkatan 
kinerja pegawai bandara mutiara palu. Insen-
tif menunjukkanadanya reward berupa finan-
cial incentive dan non financial incentive 
yang dapat mendorong peningkatan kinerja 
pegawai Bandara Mutiara Palu.  
Hasil penelitian membuktikan bahwa 
insentif dalam bentuk financial incentive 
paling dibutuhkan oleh pegawai Bandara Mu-
tiara Palu berupa standar gaji pokok dibarengi 
dengan pemberian gaji 13. Demikian pula hal-
nya dengan pemberian upah tambahan ketika 
lembur kerja, pemberian jaminan kesehatan, 
tunjangan hari tua dan fasilitas kerja yang 
memadai juga dibutuhkan oleh pegawai di-
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dalam pelaksanaan tugas-tugasnya memberi-
kan pelayanan publik secara prima sesuai de-
ngan tugas pokok dan fungsi masing-masing. 
Hal ini memberikan arti bahwa faktor insentif 
sebagai system reward atau imbalan merupa-
kan keseluruhan paket keseimbangan yang bi-
sa membuat sesuatu bermanfaat bagi anggota 
suatu organisasi.  
Membahas masalah insentif dalam ben-
tuk Financial Incentive tidak lepas dari gaji, 
dimana gaji merupakan kompensasi dasar 
yang dibayar secara konsisten dari periode ke 
periode. Oleh sebab itu, gaji perlu mendapat 
perhatian karena merupakan beban tetap yang 
harus dibayarkan kepada pegawai tepat pada 
saatnya dan besarnya tergantung pada golo-
ngan. Pendidikan serta masa kerja dan status 
keluarga dengan tidak memandang jumlah 
jam kerja adalah bayaran yang secara konsis-
ten yang diterima pegawai pada setiap bulan-
nya. 
Disisi lain, pemberian insentif dalam 
bentuk non financial incentive juga sangat di-
butuhkan dalam mendorong peningkatan ki-
nerja pegawai Bandara Mutiara Palu. Pegawai 
memiliki harapan adanya penghargaan atas 
prestasi kerjanya jika merasa yakin bahwa di-
rinya memiliki kemampuan dan potensi dalam 
melakukan pekerjaan. Hal ini sekaligus men-
jadi penegasan bahwa upaya kerja keras pega-
wai dikarenakan untuk berprestasi yang mun-
cul baik dalam diri pegawai yang didasarkan 
oleh tujuan atau misi dan pegawai bekerja 
berdasarkan nilai (value) yang diyakininya, 
artinya pegawai Bandara Mutiara Palu me-
nyukai pekerjaan mereka, sehingga membuat 
mereka bertahan atau betah yang memung-
kinkan mereka menjiwai pekerjaan yang dila-
kukan. Jika dilihat dari hasil penelitian di-
mana insentif berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap kinerja pegawai Bandara Mu-
tiara Palu, maka insentif diperlukan untuk 
mendorong peningkatan kinerja pegawai guna 
mewujudkan pencapaian tujuan Bandara Mu-
tiara Palu dalam memberikan pelayanan pub-
lik sesuai dengan visi dan misi yang telah di-
tentukan dan dibangun sebelumnya.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pegawai Bandara Mutiara 
Palu membutuhkan insentif sebagai bentuk 
reward berupa financial incentive dan non 
financial Incentive untuk mendorong motivasi 
kerjanya sehingga meningkatkan kinerja di-
dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi-
nya memberikan pelayanan publik sesuai de-
ngan bidang kerjanya masing-masing. Atas 
dasar kompleksitas masalah pemberian insen-
tif kepada pegawai, maka pemberian Insentif 
dapat dibedakan atas beberapa macam. 
Manullang (1996), membedakan insentif atas 
dua macam: 1) financial incentive, meliputi 
upah/gaji yang pantas, pembagian keuntungan 
dari perusahaan dan soal kesejahteraan yang 
ter-diri dari jaminan kesehatan, rekreasi, 
jaminan hari tua dan sebagainya; dan 2) Non 
financial incentive, yaitu keadaan pekerjaan 
yang memuaskan, meliputi tempat kerja, jam 
kerja dan teman kerja; sikap pimpinan ter-
hadap keinginan masing-masing pegawai se-
perti jaminan pekerjaan, promosi, keluhan-ke-
luhan, liburan dan hubungan dengan atasan; 
dan sosial insentif adalah sikap dan tingkah 
laku anggota organisasi lainnya terhadap pe-
gawai yang bersangkutan. 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan pada hasil dan pembahasan 
penelitian maka penulis dapat mengambil be-
berapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel kecerdasan spiritual (X1), gaya 
kepemimpinan (X2) dan Insentif (X3) seca-
ra simultan berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap kinerja pegawai Bandar 
Udara Mutiara Palu. 
2. Variabel kecerdasan spiritual berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai Bandar Udara Mutiara Palu. 
3. Variabel gaya kepemimpinan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai Bandar Udara Mutiara Palu. 
4. Variabel insentif berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai Ban-
dar Udara Mutiara Palu. 
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